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ABSTRAK – Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi PROBE (pengukuran OBE) berbasis web 
yang dapat memberikan informasi hasil penilaian pembelajaran menggunakan kurikulum OBE (outcome-based 
education) kepada mahasiswa, dan memberikan kemudahan pada pihak terkait dalam pengelolaan kurikulum OBE di 
Program Studi Sistem Komputer. OBE merupakan salah satu pendekatan pengajaran yang  mempengaruhi proses 
pembelajaran mulai dari rancangan kurikulum, capaian pembelajaran, metode pembelajaran, dan bentuk evaluasi 
dari pembelajaran. Implementasi kurikulum OBE tidak akan berjalan tanpa suatu sistem pengukuran hasil belajar 
mahasiswa. Pada penelitian ini akan dibuat aplikasi yang dapat memberikan informasi hasil penilaian pembelajaran 
mahasiswa. Kontribusi dari penelitian ini adalah akan memberikan kemudahan kepada pihat terkait dalam melihat 
capaian pembelajaran mahasiswa, sehingga setelah seluruh hasil CPL dari seluruh mata kuliah telah diperoleh maka 
dapat digunakan untuk kebijakan dalam hal revisi kurikulum di Program Studi. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah pendekatan studi kasus dimana studi kasus diambil dari data kurikulum tahun 2020 Prodi 
Sistem Komputer. Untuk pembuatan aplikasi menggunakan metode waterfall, dan analisis kebutuhan fungsional 
sistem menggunakan pendekatan terstruktur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 100% fungsional pada 
aplikasi sudah berjalan sesuai dengan kebutuhan fungsional yang dibuat, dan sistem sudah memberikan informasi 
nilai capaian mahasiswa per tahun ajaran. 

Kata Kunci – Kurikulum OBE, Capaian pembelajaran lulusan (CPL), Aplikasi PROBE 

Probe Application for Assessment of Student Learning Outcomes in the 
OBE Curriculum (Outcame-Based Education) 

ABSTRACT – The aim of this research is to create a web-based PROBE (OBE measurement) application that can 
provide information on the results of learning assessments using the OBE (outcome-based education) curriculum to 
students, and provide convenience for related parties in managing the OBE curriculum in the Computer Systems 
Study Program. OBE is a teaching approach that influences the learning process starting from curriculum design, 
learning outcomes, learning methods, and forms of evaluation of learning. Implementation of the OBE curriculum will 
not work without a system for measuring student learning outcomes. In this research, an application will be created 
that can provide information on student learning assessment results. The contribution of this research is that it will 
make it easier for related parties to see student learning achievements, so that after all CPL results from all courses 
have been obtained, they can be used for policy regarding curriculum revision in the Study Program. The method used 
in this research is a case study approach where the case study is taken from the 2020 curriculum data for the Computer 
Systems Study Program. To create applications using the waterfall method, and analyzing system functional 
requirements using a structured approach. The results of this research show that 100% of the application's 
functionality is running in accordance with the functional requirements created, and the system has provided 
information on student achievement scores per academic year. 

Keywords – OBE Curriculum, Learning Outcomes (LO), PROBE Application 
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1. PENDAHULUAN 

Di antara masalah yang dihadapi pendidikan 
tinggi masa kini adalah kesenjangan kemampuan 
lulusan perguruan tinggi dengan dunia usaha dan 
lebih umum lagi kebutuhan masyarakat. Konsep link 
and match di masa lalu berusaha menjawab 
permasalahan jurang antara lulusan dengan 
kebutuhan industri. Tetapi masalah yang dihadapi 
sebenarnya bukan hanya jurang kemampuan lulusan 
dengan dunia kerja karena tuntutan di masa kini 
lulusan bukan hanya masuk di dunia kerja tetapi 
mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru dan 
lebih luas lagi kemampuan beradaptasi dengan 
masyarakat dan berperan di dalamnya secara positif. 
Salah satu konsep dan pendekatan yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan tersebut adalah 
konsep pendidikan Outcome-Based Education (OBE). 

Dalam konsep OBE profil lulusan atau profil 
professional mandiri (PPM) harus dirumuskan 
terlebih dahulu yaitu atribut yang diharapkan 
program studi ketika ia hidup di masyarakat atau di 
dunia kerja. PPM dicapai melalui Capaian 
Pembelajaran Lulusan (CPL) yaitu target yang 
ditetapkan kurikulum ketika ia menyelesaikan 
seluruh mata kuliah yang ditetapkan. Outcome-Based 

Education (OBE) adalah pendidikan yang berpusat 
pada outcome bukan hanya materi yang harus 
diselesaikan, tetapi keterukuran pencapaian tujuan 
serta kesesuaian antara tujuan, pembelajaran dan 
asesmen [1],  dalam hal ini Capaian Pembelajaran 
Lulusan (CPL) menjadi penting dalam penerapan 
kurikulum OBE yang dibangun dari keterukuran 
kuantitatif Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
(CPMK).  

Kajian terhadap pengembangan sistem informasi 
akademik atau lebih khusus lagi sistem penilaian 
akhir mahasiswa dengan kurikulum OBE meski 
sudah mulai diimplemetasikan di beberapa 
perguruan tinggi tetapi belum banyak diteliti dan 
dipublikasikan. Penelitian oleh Haris Wahyudi dkk 
berjudul “Inovasi dan Implementasi Model 
Pembelajaran Berorientasi Luaran (OutcomeBased 
Education, OBE) dan Washington Accord di Program 
Studi Teknik Mesin Universitas Mercu Buana” telah 
dilakukan dengan memaparkan penerapan konsep 
OBE di program studi Teknik Mesin Universitas 
Mercu Buana dan bagaimana dampaknya terhadap 
tingkat kelulusan mahasiswa [2]. Tetapi penelitian ini 
tidak membahas penggunaan aplikasi ataupun 
perangkat lunak yang digunakan. Dalam penelitian 
berjudul “Aplikasi E-OBE Untuk Intergrasi 
Komponen Kurikulum OBE (Outcome-Based 
Education)”, Al Aminuddin dkk telah berhasil 
menerapkan suatu perangkat lunak sistem akademik 
berbasis kurikulum OBE di Universitas Riau  pada 
2021 hasilnya bahwa aplikasi e-OBE memungkinkan 
Tim Kurikulum dan Dosen Program Studi menyusun 

data kurikulum  OBE secara terpadu mulai dari Profil 
Lulusan sampai dengan Rencana Pembelajaran 
Semester secara efektif dan efisien. Saran yang dapat 
dijadikan acuan dalam pengembangan sistem di 
masa akan datang adalah aplikasi e-OBE dapat 
dikembangkan cakupannya dengan menambahkan 
fitur pengelolaan proses belajar mengajar dan juga 
evaluasi hasil luaran yang dihasilkan dari capaian 
pembelajaran [3]. Penelitian yg dilakukan Siti 
Masruroh dkk telah dilakukan dengan merancang 
model pendidikan agama Islam berbasis outcame 

based education di perguruan tinggi umum, yaitu  
pendidikan agama Islam yang mendorong 
mahasiswa untuk terus meningkatkan kemampuan 
dalam bidang akademik baik kemampuan kognitif, 
affektif maupun psikomotorik sehingga mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dan kemajuan 
teknologi sehingga mudah diterima  dilapangan 
pekerjaan maupun ditengah-tengah masyarakat [4].  
Tetapi penelitian ini tidak mencakup perancangan 
dan pembangunan sistem informasi akademik 
berbasis OBE. 

Penelitian yang terkait dengan kurikulum sudah 
dilakukan yaitu pada penelitian yang berjudul 
“Aplikasi E-OBE Untuk Integrasi Komponen 
Kurikulum OBE (Outcome-Based Education)”, 

penelitian ini berfokus oada pembuatan aplikasi 
yang dapat membantu dalam pengelolaan 
kurikulum OBE dimana pada aplikasi tersebut dosen 
dapat membuat RPS mata kuliah disertai dengan 
CPMK dan CPL. Hanya saya pada penelitian ini 
belum terlihat capaian pembelajaran dari setiap 
mahasiswa yang menggunakna kurikulum tersebut.   

Dikarenakan pengukuran kuantitatif ketercapaian 
CPMK maupun CPL amat penting dalam konsep 
OBE ini maka diperlukan sebuah system yang dapat 
mengelolah kurikulum OBE sehingga ketercapain 
CPL dapat terlihat untuk pengembangan kurikulum 
berikutnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini  
dibuat sebuah aplikasi Probe untuk penilaian 
capaian pembelajaran mahasiswa pada kurikulum 
obe (outcame-based education) dengan tujuan yang 
dapat memberikan informasi hasil penilaian 
pembelajaran menggunakan kurikulum OBE 
(outcome-based education) kepada mahasiswa, dan 
memberikan kemudahan pada pihak terkait dalam 
pengelolaan kurikulum OBE di Program Studi 
Sistem Komputer. Kontribusi dari penelitian ini 
adalah memberikan kemudahan kepada pihat terkait 
dalam melihat capaian pembelajaran mahasiswa, 
sehingga dapat digunakan untuk kebijakan dalam 
hal revisi kurikulum di Program Studi.  

 

2. METODE DAN BAHAN 

Fokus dari penelitian ini adalah pembuatan 
aplikasi penilaian capaian pembelajaran mahasiswa 
untuk memberikan dapat memberikan informasi 
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hasil penilaian pembelajaran menggunakan 
kurikulum OBE (outcome-based education) kepada 
mahasiswa, dan memberikan kemudahan pada 
pihak terkait dalam pengelolaan kurikulum OBE. 
Aplikasi yang dibuat di beri nama PROBE-SK 
(pengukuran OBE Sistem Komputer). Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
studi kasus dimana studi kasus diambil dari data 
kurikulum tahun 2020 Prodi Sistem Komputer. 
Untuk pembuatan aplikasi menggunakan metode 
waterfall, dan analisis kebutuhan fungsional sistem 
menggunakan pendekatan terstruktur. Adapun 
tahapan penelitian dapat dilihat pada gambar 1.  

Tahapan awal pada peneletian ini adalah 
pengumpulan data yang terkait dengan konsep dan 
pengelolaan kurikulum OBE berdasarkan Panduan 
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi di Era 
Industri 4.0 yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian 
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi. Selain itu 
data lain yang dibutuhkan untuk merancang aplikasi 
PROBE –SK adalah data kurikulum OBE, data 
mahasiswa, dan data nilai mahasiswa. Adapun data 
kurikulum yang digunakan adalah data kurikulum 
tahun 2020 Prodi Sistem Komputer. Data kurikulum 
terdiri dari data capaian pembelajaran prodi dan data 

mata kuliah prodi. Untuk data mahasiswa dan nilai 
mahasiswa diambil dari data mahasiswa angkatan 
2021. 

Setelah melakukan pengumpulan data, tahap 
selanjutnya adalah analisis kebutuhan fungsional 
aplikasi. Analisis kebutuhan fungsional merupakan 
langkah penting dalam proses pengembangan 

perangkat lunak, pada tahapan ini memastikan 
bahwa aplikasi dirancang dan dikembangkan untuk 
memenuhi kebutuhan dan harapan penggunanya [5]. 
Hasil dari tahapan ini adalah daftar pengguna dan 
kebutuhan fungsional sistem yang harus tersedia 
pada sistem yang dirancang. Adapun kebutuhan 
sistem dari aplikasi PROBE dapat dilihat pada tabel 
1.   

 
 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional Aplikasi PROBE 
 

Pengguna Kebutuhan 
Pungsional  

Deskripsi Fungsional 

Sekretariat, Mahasiswa, 
Kaprodi, Bagian Kurikulum 

Login Proses untuk masuk sistem dengan memasukan 
username dan password 

Sekretariat Proses add data 
mahasiswa 

Proses untuk memasukan data mahasiswa. 
Atribut yang dimasukkan adalah NIM, nama. 
tahun masuk, username, password, dan status 

Sekretariat Proses add nilai 
mahasiswa 

Proses untuk memasukan data nila mahasiswa 
berupa transkrip nilai 

Sekretariat, Mahasiswa, 
Kaprodi 

Informasi capaian 
pembelajaran 
mahasiswa 

Proses untuk melihat data nilai yang diperoleh 
mahasiswa, hasil CPL, dan grafik CPL. Data 
tersebut bisa dilihat pertahun atau dilihat 
keseluruhan sampai dengan tahun ke-4 

Bagian Kurikulum  Proses add CPL 
mata kuliah 

Proses untuk manambahkan nilai CPL dari setiap 
mata kuliah, selain itu kurikulum dapat 
melakukan edit data tersebut 

Bagian Kurikulum Proses View CPL 
mata kuliah 

Proses menampilkan informasi dari setiap nilai 
CPL mata kuliah yang sudah dimasukkan ke 
sistem. 

Ketua Program Studi Proses Informasi 
CPL 

Proses ini akan menampilkan hasil CPL dari 
setiap mahasiswa di angkatan tertentu dan hasil 
keseluruhan CPL perangkatan 
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Tahap selanjutnya adalah pemodelan sistem, 
pemodelan sistem merupakan tahapan proses 
menggambarkan konsep yang mewakili obyek-
obyek  dalam pengembangan sistem informasi. Hasil 
dari pemodelan system dapat meminimalisir 
kesalahan ketika tahapan implementasi dikerjakan 
[6], [7].  Hasil dari tahapan ini adalah berupa model 
proses, model data, dan rancangan UI (User 
Interface). Model proses adalah representasi visual 
dari proses bisnis, yang menunjukkan urutan 
aktivitas, tugas, dan keputusan yang diperlukan 

untuk menyelesaikan proses tersebut.  Model proses 
yang digunakan pada penelitian ini adalah DFD 
(Data Flow Diagram).  Diagram aliran data (DFD) 
adalah representasi visual dari aliran data dalam 
suatu sistem. Diagram ini menggambarkan 
bagaimana data dimasukkan, diproses, dan 
dikeluarkan oleh sebuah sistem, dan bagaimana data 
tersebut berpindah dari satu proses ke proses 
lainnya. DFD biasanya digunakan dalam rekayasa 
perangkat lunak dan analisis sistem untuk 
menggambarkan fungsi dan proses suatu sistem [8]–
[11].   

Gambaran umum tingkat tinggi dari aplikasi yang 
dirancang direpresentasikan menggunakan diagram 
konteks yang dapat dilihat pada gambar 2.  Dari 
gambar 2 menunjukan data pengguna terdiri dari 
secretariat, mahasiswa, bagian kurikulum dan ketua 
program studi. Setiap pengguna pada aplikasi dapat 
melihat informasi hasil capain pembelajaran 
mahasiswa. Model data direpresentasikan 
menggurakan ERD, dimana dengan merelasikan 
tabel data yang dibuat dalam database [12], [13]. 
Model data digunakan untuk proses untuk 
menggambarkan data dengna tujuan data yang 
dihasilkan  yang memiliki dampak yang tinggi dan 
bermanfaat bagi sistem [14]. 

Setelah dilakukan pemodelan sistem, maka 
langkah berikutnya adalah implementasi system. 
Implementasi adalah realisasi dari hasil analisis dan 
perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya ke 
dalam Bahasa pemrograman tertentu serta 
penerapan sistem yang akan dibangun pada sebuah 

sistem. Untuk melakukan implementasi sistem maka 
harus ditentukan spesifikasi dari perangkat keras 
dan perangkat lunak yang digunakan [15], [16]. 
Tahapan akhir dari penelitian adalah pengujian 
aplikasi, pengujian ini dilakukan untuk melihat 
apakah aplikasi yang dirancang sudah sesuai. 
Pengujian sistem dilakukan menggunakan uji alpha 
dan uji betha. Pengujian alpha dilakukan untuk 
melihat apakah fungsional dari sistem berjalan sesuai 
dengan analisis kebutuhan yang dibuat. Pengujian 
beta dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang terhadap kejadian atau gejala social [17], 
[18]. Pengujian beta bertujuan untuk melihat apakah 
sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna  dan memberikan kemudahan kepada 
pengguna dalam menggunakan sistem.  Pada 
penelitian ini pengujian dilakukan dengan 
penyebaran kuisioner. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi PROBE ini dikembangkan berbasis web, 

adapun minimum persyaratan pengguna untuk 

menginstal aplikasi ini adalah spesifikasi sistem 

operasi minimum windows 10 dan browser 

minimum Microsoft edge. Sedangkan untuk 

perangkat keras yang digunakan adalah processor 

dengan minimum intel core i3, memori RAM 

minimum 8 GB, dan hardisk minimum SSD. Gambar 

3 merupakan tampilan awal dari aplikasi PROBE, 

pengguna apalikasi akan melakukan login terlebih 

dahulu untuk masuk ke aplikasi dengan memasukan 

data username dan password.  Gambar 4 

menunjukan tampilan untuk melakukan tambah 

data mata kuliah beserta bobot CPL dari mata kuliah 

tersebut. Menu tersebut digunakan oleh bagian 

akademik. Data ini akan di gunakan untuk penilaian 

capaian pembelajaran dari mahasiswa. 

 
Gambar 2. Context Diagram PROBE-SK 
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Gambar 3. Tampilan awal aplikasi PROBE 

 

 
Gambar 4 tampilan add MK-CPL 

 

Hasil capaian pembelajaran mahasiswa akan 

terlihat oleh setiap pengguna dimana hasil tersebut 

dapat dilihat pertahun atau keseluruhannya. Gambar 

5 menunjukan tampilan dari hasil pembelajaran 

mahasiswa di tahun pertama pada menu pengguna 

mahasiswa, dari tampilan tersebut terlihat capaian 

pembelajaran nilai prosentase per CPL sehingga 

dapat menyimpulkan mahasiswa tersebut kurang di 

CPL yang mana. 

Selain itu ketua program studi dapat melihat 

grafik CPL dari setiap angkatan mahasiswa, dapat 

dilihat pada gambar 6. Dari gambar tersebut dapat 

terlihat setiap angkatan memenuhi nilai maksimal di 

CPL yang mana. Dari grafik tersebut juga dapat 

dijadikan acuan untuk ketua program studi untuk 

melakukan langkah yang terkait peningkatan nilai di 

CPL yang masih kurang di mahasiswa. 

Hasil pengujian alpha terhadap aplikasi yang 

sudah dibuat dapat dilihat pada tabel 2, dari tabel 

tersebut menunjukan bahwa secara fungsional 

aplikasi sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan yaitu memberikan informasi hasil 

penilaian pembelajaran menggunakan kurikulum 

OBE (outcome-based education) kepada pengguna 

aplikasi terutama kepada mahasiswa.  

 

 
Gambar 5. Hasil CPL 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Alhpa dari Aplikasi PROBE 

Pengguna Item Uji Hasil 

Pengujian 

Mahasiswa, 

Sekretariat, 

Bagian 

Akademik 

Login Berhasil 

Mahasiswa 

 

List Nilai Berhasil 

Hasil CPL Berhasil 

Grafik CPL Berhasil 

Sekretariat Pencarian 

Nilai 

Berhasil 

Add 

mahasiswa 

Berhasil 

Upload Nilai Berhasil 

Bagian 

Kurikulum 

Add MK-

CPL 

Berhasil 

View MK-

CPL 

Berhasil 

Edit MK-

CPL 

Berhasil 

Pengguna Item Uji Hasil 

Pengujian 

Kaprodi  Pencarian 

Nilai 

Berhasil 

Tambah staf 

Admin 

Berhasil 

Tambah staf 

kurikulum 

Berhasil 

Tampilan 

MK-CPL 

Berhasil 

Capaian 

Data 

Angkatan 

Berhasil 

Capaian 

CPL 

Angkatan 

Berhasil 

Capaian 

Grafik CPL 

Angkatan 

Berhasil 

 

 

 
Gambar 6. Hasil CPL perangkatan 
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Untuk melihat kepuasan pengguna terhadap 

alplikasi yang dibuat meggunakan pengujian betha. 

Pengujian betha dilakukan menggunakaan dua cara 

yaitu menyebarkan kuisioner kepada pengguna 

yaitu kepada mahasiswa dan melakukan wawancara 

kepada 3 pengguna lain yaitu bagian kurikulum, 

secretariat Prodi, dan ketua Prodi. Kuisioner yang 

disebarkan kepada mahasiswa memuat pernyataan 

yang menyatakan funcionality, realibility, usability, dan 

efficiency dari aplikasi yang sudah dibuat. Adapun 

hasil dari pengujian betha terhadap mahasiswa dapat 

dilihat pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Hasil Kuisioner mahasiswa 

Jumlah tanggapan 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

RG 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

Total 

Skor 

2 7 0 64 12 332 

 

Dengan menggunakan presentase skala likert 

untuk melihat hasil uji pengguna (mahasiswa) dari 

tabel 3 dan dari skor tertinggi yaitu dihitung dengan 

banyaknya pertanyaan x skor jawaban terbesar x 

banyaknya responden = 5 x 5 x 25 = 625 maka didapat 

: 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑈𝑗𝑖 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% = 53%  

 

Hasil pengujian yaitu sebesar 53%, maka hasil uji 

terhadap pengguna sistem menyatakan bahwa 

pengguna (mahasiswa) sangat setuju aplikasi yang 

dibuat dapat digunakan dengan baik berdasarkan 

kriteria, yaitu funcionality, realibility, usability, dan 

efficiency. Selain dari hasil kuisioner, berdasarakan 

wawancara yang telah dilakukan terhadap 3 

pengguna lain yaitu Kaprodi, sekreterariat prodi dan 

kurikulum menyatakan bahwa aplikasi yang dibuat 

dapat membantu pengguna dalam pengolahan data 

kurikulum OBE dan sudah memberikan informasi 

pengukuran hasil kurikulum OBE.  

Dengan membandingkan penelitian sebelumnya 

[2], [3], pada penelitian ini sudah dibuat aplikasinya 

sehingga dapat melihat hasil pengukuran dari 

kurikulum OBE, selain itu pada penelitian yang 

dibuat pengguna dari aplikasi tidak hanya bagian 

kurikulum saja, tetapi mahasiswa juga dapat melihat 

hasil dari pembelajaran menggunakan kurikulum 

OBE.  

4. KESIMPULAN 

Hasil yang diperoleh telah dapat memenuhi 

tujuan dari penelitian ini yaitu membuat sebuah 

aplikasi pengukuran OBE berbasis web yang dapat 

memberikan informasi hasil penilaian pembelajaran 

menggunakan kurikulum OBE (outcome-based 

education) baik kepada mahasiswa maupun pihak-

pihak yang berkaitan dengan pengelolaan akademik 

di program studi. Hasil kuisioner menunjukan 

bahwa aplikasi yang dibuat dapat digunakan dengan 

baik berdasarkan kriteria, yaitu funcionality, 

realibility, usability, dan efficiency. Selain dari hasil 

kuisioner, berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan terhadap Kaprodi, sekretariat prodi dan 

divisi kurikulum menyatakan bahwa aplikasi yang 

dibuat dapat membantu pengguna dalam 

pengolahan data kurikulum OBE dan sudah 

memberikan informasi pengukuran hasil kurikulum 

OBE. Hasil pencapaian CPL yang diperoleh dari 

aplikasi PROBE akan menjadi informasi yang bisa 

digunakan bidang kurikulum program studi untuk 

melakukan revisi kurikulum, tetapi perolehan CPL 

tersebut pada saat ini belum lengkap karena baru dua 

tahun berjalan sehingga perbaikan terhadap 

kurikulum baru bisa dilakukan setelah MK yang ada 

dalam kurikulum OBE telah diselesaikan oleh 

mahasiswa atau 4 tahun berjalan. 
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